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PENGARUH VARIASI RASIO C/N MEDIA TERHADAP 
PERTUMBUHAN ISOLAT Acetobacter xylinum FNCC-0001 DAN 
PRODUKSI BACTERIAL CELLULOSE 
 





Bacterial cellulose merupakan polisakarida ekstraseluler yang dihasilkan 
dari polimerisasi gula (glukosa) oleh bakteri Acetobacter xylinum. Dalam proses 
pembuatannya, komposisi media yaitu rasio konsentrasi karbon dan nitrogen 
(rasio C/N) berperan penting dalam menunjang pertumbuhan bakteri dan produksi 
bacterial cellulose. Sumber karbon yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
glukosa dan sumber nitrogen yang digunakan adalah pepton. Jumlah biomassa sel 
dihitung dengan metode TPC, metode berat kering sel (CDW), dan metode optical 
density. Yield BC dihitung dengan metode gravimetri yang sebelumnya BC 
tersebut dipanaskan didalam NaOH 0,1 N selama 20 menit. Sisa substrat dalam 
media dihitung dengan metode DNS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh rasio C/N media terhadap pertumbuhan Acetobacter 
xylinum FNCC-0001 yang dilihat dari jumlah biomassa sel dan parameter kinetika 
fermentasi juga untuk mengetahui pengaruhnya terhadap bacterial cellulose yang 
dihasilkan. Rasio C/N yang digunakan adalah 5,39; 6,31; dan 7,23 dengan air 
kelapa sebagai media fermentasinya. Hasil dari penelitian ini adalah rasio C/N 
5,39 memiliki nilai terbaik untuk parameter Rp, Yp/x, dan σ. Rasio C/N 6,31 
memiliki nilai terbaik untuk parameter Yp/s. Rasio C/N 7,23 memiliki nilai 
terbaik untuk parameter µ, Td, n, Rx, dan Rs. Dari penjelasan tersebut, rasio C/N 
7,23 merupakan rasio C/N terbaik untuk pertumbuhan Acetobacter xylinum 
FNCC-0001 dan rasio C/N 5,39 merupakan rasio C/N terbaik untuk produksi 
bacterial cellulose dengan isolat Acetobacter xylinum FNCC-0001. Penelitian 
terkait penggunaan sumber nitrogen lain kedalam media, penelitian terkait pH 
maupun suhu optimum, dan optimasi rasio C/N untuk Acetobacter xylinum 
FNCC-0001 perlu dilakukan. 
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